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BAB III
PLURALISME AGAMA DALAM PERSPEKTIF AL-QUR’AN

A. Pluralisme Agama Menurut Al-Qur’an
Di dalam al-Qur’an terdapat ayat-ayat yang secara lahir bertentangan antara satu dengan yang lain. Di satu sisi, Islam mengisyaratkan bahwa setiap orang yang beramal dan berkarya positif serta memiliki keimanan maka ia berhak mendapatkan surga Tuhan (QS.2:62). Ini berarti bahwa islam memiliki watak inklusif. Namun di sisi lain, teks al-Qur’an mengisyaratkan bahwa barang siapa yang mencari agama selain Islam, maka ia tidak akan diterima Tuhan dan di akhirat akan merugi (QS.3:83), yang juga berarti bahwa Islam berwatak eksklusif.
Di dalam QS. 2: 148 secara langsung telah memecahkan problema pluralisme. Diakui oleh al-Qur’an bahwa masyarakat dunia terdiri dari berbagai komunitas yang memiliki orientasi kehidupan masing-masing. Komunitas-komunitas tersebut harus menerima kenyataan akan keragaman sehingga mampu memberikan toleransi. Dengan perbedaan ditekankan perlunya masing-masing untuk saling berlombah dalam menuju kebaikan, karena mereka akan dikumpulkan oleh Allah untuk memperoleh keputusan final. 
Pernyataan ayat Al-qur’an di bawah ini menarik untuk diperhatikan, sebab ia menunjukkan dengan nyata bahwa identitas ke agamaan dan nama suatu agama bukanlah hal atau sesuatu yang penting.

                 
Artinya: Ibrahim bukan seorang Yahudi dan bukan (pula) seorang Nasrani, akan tetapi Dia adalah seorang yang lurus lagi berserah diri (kepada Allah) dan sekali-kali bukanlah Dia Termasuk golongan orang-orang musyrik.[footnoteRef:2] [2:  Departemen Agama, Al Qur’an dan Terjemahnya, (Bandung: Diponegoro, 2007), hal. 58] 


Perhatian utama Tuhan jelas adalah keberagamaan atau berkeyakinan yang substansial; yakni pengakuan terhadap keesaan Tuhan dan kepasrahan diri kepadaNya. Sementara yang ditolak dan ditentang keras adalah sikap, pandangan, dan praktik yang menyamakan dan mengidentikkan diri dengan Tuhan. Ini yang disebut dengan syirik atau musyrik.[footnoteRef:3] [3:  Muhammad Husein, Mengaji Pluralisme Kepada Mahaguru Pencerahan, (Bandung: Mizan 2011), hal. 8] 

Al-qur’an sebagai kitab suci (kitabun muthahharah) maupun sebagai pedoman hidup (hudan linnas) sangat menghargai adanya pluralitas. Pluralitas (kemajemukan) merupakan suatu keniscayaan sehingga tidak dapat ditolak kehadirannya. Bahkan kemajemukan dapat dipandang sebagai ketetapan Allah (sunnatullah). Uniknya, kemajemukan ini tidak hanya didasarkan pada realitas bahwa secara alamiah manusia memang memiliki perbedaan dikarenakan keragaman latar belakang social, pendidikan budaya, dan aspek lokalitas lainnya. Lebih dari itu, Allah juga menetapkan hukum perbedaan ini berlaku dikalangan umat Islam. Dalam konteks kemajemukan inilah Allah mengajarkan bahwa di antara kaum beriman itu bersaudara. Persaudaraan berdasarkan iman dalam kerangka kemajemukan diajarkan Allah dalam firman-Nya (QS. Al-hujurat: 9-15).[footnoteRef:4] [4:  Biyanto,  Pluralisme Keagamaan Dalam Perdebatan, (Malang: Ummpress, 2009), hlm. xi] 

Di dalam al-Qur’an terdapat banyak ayat yang mengakui adanya pluralitas sebagai sesuatu yang alamiah bahkan dikehendaki oleh Tuhan itu sendiri, yaitu:
1. Surat al-Ma’idah: 48:
                                 
Artinya: “Untuk tiap-tiap umat diantara kamu, kami berikan aturan dan jalan yang terang. Sekiranya Allah menghendaki, niscaya kamu dijadikan-Nya satu umat (saja), tetapi Allah hendak menguji kamu terhadap pemberian-Nya kepadamu, maka berlomba-lombalah berbuat kebajikan. Hanya kepada Allah-lah kembali kamu semuanya, lalu diberitahukan-Nya kepadamu apa yang telah kamu perselisihkan.” [footnoteRef:5] [5: Departemen Agama, Loc. Cit,  hal. 168. ] 


Keterangan Al-qur’an di atas jelas merupakan pengakuan terhadap adanya pluralitas dalam agama. Dalam Tafsir Al-Mu’minin, Abdul Wadud Yusuf mengomentari ayat tersebut bahwa memang kehendak Allah-lah manusia dijadikan menjadi umat yang bermacam-macam. Karena jika seandainya Dia kehendaki manusia akan dijadikan satu umat saja dengan diberikan-Nya satu risalah dan di bawah satu kenabian. Tetapi Allah menghendaki manusia menjadi umat yang banyak (umaman) dan Dia turunkan bagi setiap umat itu satu orang Rasul untuk menguji manusia, siapa yang benar-benar beriman dan siapa yang ingkar.[footnoteRef:6]  [6: Abdul Wadud Yusuf, Tafsir al-Mu’minin, (Beirut: Dar al-Fikr, tt) hal. 62  ] 

2. Surat Al-nahl: 93:
                   
Artinya: “Dan kalau Allah menghendaki, niscaya Dia menjadikan kamu satu umat (saja), tetapi Allah menyesatkan siapa yang dikehendaki-Nya dan memberi petunjuk kepada siapa yang dikehendaki-Nya dan sesungguhnya kamu akan ditanya tentang apa yang telah kamu kerjakan.” [footnoteRef:7] [7: Departemen Agama, Op. Cit, hal. 416 ] 


Ayat ini mempunyai substansi yang sama dengan ayat 48 surah Al-ma’idah tersebut di atas, yaitu mengemukakan kesengajaan Allah menciptakan perbedaan. Bahwa Tuhan tidak menjadikan manusia sebagai umat yang satu. Satu dalam pengertian, satu agama (millatun wahidatun) sehingga tidak berselisih faham dan berpecah-pecah.
3. Surat Al-baqarah: 148: 
                         
Artinya: “Dan tiap-tiap umat ada kiblatnya (sendiri) yang ia menghadap kepadanya. Maka berlomba-lombalah kamu (dalam berbuat) kebaikan. Dimana saja kamu berada pasti Allah akan mengumpulkan kamu sekalian (pada hari kiamat). Sesungguhnya Allah maha kuasa atas segala sesuatu.” [footnoteRef:8] [8: Ibid,  hal. 38 ] 


Al-qur’an seperti tersebut dalam ayat di atas mengakui bahwa masyarakat terdiri dari berbagai macam komunitas yang memiliki orientasi kehidupan sendiri-sendiri. Manusia harus menerima kenyataan keragaman budaya dan memberikan toleransi kepada masing-masing komunitas dalam menjalankan ibadahnya. Dengan keragaman dan perbedaan itu ditekankan perlunya masing-masing berlomba menuju kebaikan. Mereka semua akan dikumpulkan oleh Allah pada hari akhir untuk memperoleh keputusan final. Dikatakan oleh Heru Nugroho sebagaimana pernah termuat dalam Harian Kompas edisi 17 Januari 1997 dan Atas Nama Agama bahwa rahasia kemajemukan hanya diketahui oleh Allah, dan tugas manusia adalah menerima, memahami dan menjalani.[footnoteRef:9]  [9: Heru Nugroho,  Atas Nama Agama, (Bandung: Pustaka Hidayah, Cet. I, 1998) hal. 64. ] 

4. Surat Al-hujaraat: 13:
                         
Artinya:  “Hai manusia, sesungguhnya kami menciptakan kamu dari seorang laki-laki dan seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-suku supaya kamu saling kenal mengenal. Sesungguhnya orang yang paling mulia di antara kamu di sisi Allah ialah orang yang paling bertaqwa diantara kamu. Sesungguhnya Allah maha mengetahui lagi maha mengenal. [footnoteRef:10] [10: Departemen Agama, Op. Cit,  hal. 847.] 

	
	Makna substansial surat al-Hujaraat ayat 13 adalah, bahwa umat manusia harus menerima kenyataan kemajemukan budaya. Surah ini menegaskan bahwa Allah menciptakan manusia dari jenis kelamin laki-laki dan perempuan, menjadikan mereka berbangsa-bangsa dan bersuku-suku (etnis), dengan tujuan agar mereka saling mengenal dan menghargai. Dari kemajemukan itu yang paling mulia di sisi Allah adalah mereka yang paling bertaqwa kepada-Nya. Kemajemukan dalam ayat ini menunjuk pada keanekaragaman budaya seperti; gender, ras, suku, dan bangsa dalam rangka mendatangkan kebaikan dan kediaman di muka bumi. Jadi pluralitas  adalah salah satu kenyataan objektif komunitas umat manusia, sejenis hukum Allah atau Sunnah Allah,

B. Sikap Al-qur’an Terhadap Pluralisme Agama
Perbedaan pendapat dalam segala aspek kehidupan manusia merupakan satu fenomena yang telah lahir dan akan berkelanjutan sepanjang sejarah kemanusiaan. Dalam Al-qur’an sendiri banyak terdapat pengakuan tentang adanya perbedaan. Perbedaan agama, keyakinan, budaya, dan pola berfikir.
Al-qur’an sebagai kitab yang diturunkan untuk rahmat bagi semesta alam pada dasarnya sangat demokratis, sangat mengerti dan memperhatikan keadaan suatu kaum. Al-qur’an mengakui adanya kenyataan beragamnya agama sebagai suatu bentuk perbedaan interpretasi terhadap teks-teks Tuhan yang ada dalam kitab-kitab suci. Namun Al-qur’an tidak mengakui adanya pluralisme agama sebagai bentuk keyakinan yang berbeda tentang ke-Esaan Tuhan. Artinya bahwa Al-qur’an akan menolak mentah-mentah segala ajaran yang mengandung unsur syirik di dalamnya. Untuk itu Allah menegaskan:
                  

Artinya: “Dan barang siapa mencari agama selain Islam sebagai agama maka tidak akan diterima dan akhirat dia termasuk kaum yang merugi”. [footnoteRef:11] [11: Ibid, hal. 90] 


Adapun tafsirnya adalah :
	Dan barangsiapa mencari agama selain agama Islam maka sekali-kali tidaklah akan diterima (agama itu) daripadanya dan dia diakhirat termasuk orang-orang yang merugi.
	Konsep pluralisme agama dikenal bersamaan dengan konsep toleransi, kerukunan (harmony), dan hubungan antar umat beragama. Konsep pluralisme, kerukunan, toleransi, dan hubungan antar umat beragama dalam kontek keindonesiaan masa Orde Baru diperkenalkan secara luas oleh Mukti Ali, seorang ahli Ilmu Perbandingan Agama, ketika ia menjadi Menteri Agama RI. Semboyan yang paling dikenal dikalangan pengkaji perbandingan agama waktu itu adalah “agree in disagreement” (setuju dalam ketidak setujuan). Semboyan ini mengindikasikan adanya pemahaman bahwa ada perbedaaan di antara pemeluk agama dan perdebatan tersebutditerima sebagai suatu realitas yang harus dihormati.[footnoteRef:12]  [12:  Dodi S. Truna, Pendidikan Agama Islam Berwawasan Multikulturalisme (Jakarta: Kementrian Agama RI, 2010), hal. 62] 

Gagasan pluralisme agama yang biasanya berwujud dalam bentuk toleransi  yang tinggi dalam kehidupan sehari-hari sebenarnya mempunyai rujukan dalam Al-qur’an,  yang merupakan pedoman hidup umat manusia di seantero dunia.[footnoteRef:13] [13:  M. Quraish Shihab, Wawasan Al-qur’an (Tafsir Maudhu’i atas Berbagai Persoalan Umat (Bandung: Mizan, l996), hal 3.] 

Sebagai pedoman hidup umat manusia, Al-qur’an terbuka untuk berdialog dan menerima adanya pluralitas pemahaman dan penafsiran terhadapnya, sesuai dengan situasi kondisi serta tantangan yang dihadapinya.[footnoteRef:14]  [14:  Musa Asy’ari, “Al-qur’an dan Pluralitas Kebudayaan” dalam Profetika: Jurnal Studi Islam PMSI UMS, Januari 1999 hal. 69-81.] 

Oleh karena itu, untuk memahami hakikat kebenaran yang terkandung di dalamnya tidak cukup hanya mengandalkan dengan pendekatan rasional, menggunakan analisis makna kata, logika bahasa, dan konteks sejarah saja yang justru sering mendangkalkan hakikat kebenaranya. Oleh karena sebenarnya yang lebih penting adalah memahami dengan kebersihan hati, melalui pengosongan egoisme diri sendiri yang bercokol di dalam hati karena egoisme seringkali menutup hati dan menjadi penghalang untuk melihat langsung kebenaran dalam realitas spiritual.
Keadaan bangsa Arab sebelum al-Qur’an diturunkan, sudah mengikuti dan menganut agama yang plural,[footnoteRef:15] di samping agama samawi dengan nabi yang jelas (Yahudi dan Kristen), juga ada kepercayaan lain seperti Sabi’in dan Majusi. Ditambah lagi, di antara mereka ada yang tidak bertuhan (atheists), dan bertuhan banyak (polytheists), yang oleh al-Qur’an disebut kuffar dan musyrikun. Dua kelompok terakhir inilah yang mendominasi masyarakat di Makkah ketika itu, dan Nabi Muhammad dengan al-Qur’annya mengadakan dakwah dan pendidikan kepada mereka untuk bertuhan satu (tauhid). [15:  A. Qodri A. Azizy, “Al-Qur’an dan Pluralisme Agama” dalam Profetika: Jurnal Studi Islam PMSI UMS, Vol. 1, No. 1. Januari 1999. hal. 26] 

Oleh karena itu, dalam periode Makkah, al-Qur’an lebih menekankan pada aspek ketauhidan dan peribadatan untuk memperkuat ketauhidan. Sementara itu, dalam periode Madinah, starting al-Qur’an itu lebih tertuju pada upaya penyempurnaan ajaran Islam sampai kepada upaya pembentukan sistem sosial yang utuh, untuk kehidupan manusia baik sebagai individu maupun anggota masyarakat sekaligus warga negara. Secara ringkas, pada periode Madinah itu kata Quraish Shihab al-Qur’an menekankan pada tiga masalah pokok: akidah, akhlak, dan hukum.[footnoteRef:16] [16:  Ibid, hal. 21] 

Penggunaan istilah “sistem sosial yang utuh” meliputi sikap dan perlakukan terhadap agama-agama lain yang memang sudah ada. Untuk itu, al-Qur’an memberi pedoman yang tergolong rinci. Al-Qur’an memiliki terminologi tersendiri dalam menyebut agama-agama lain dengan istilah; alyahud, al-ladzina hadu, bani isra-il, al-nashara, ahl al-kitab, al-shabi’in, al-majus, dan lain-lain di samping istilah-istilah khusus bagi mereka yang tidak bertuhan dan bertuhan banyak. Untuk mereka yang tidak bertuhan al-Qur’an menyebut dengan istilah al-kuffar, al-ladzina kafaru, al-kafirun, dan lain-lain. Sementara itu, yang bertuhan banyak disebut dengan panggilan al-musyrikun, al-ladzina asyraku, dan yang sebangsanya.[footnoteRef:17] [17:  M. Slamet Yahya, “Pendidikan Islam dan Pluralisme Agama” dalam Profetika: Jurnal Pemikiran Alternatif Pendidikan, Vol. 13, No. 1. Jan-Apr 2008. hal. 3-4] 

Berdasarkan pengungkapan al-Qur’an di atas, jelaslah bahwa al-Qur’an menunjukkan sikap dan pengakuan yang jelas terhadap perbedaan keyakinan dan/atau agama di tengah-tengah masyarakat yang mempunyai pluralitas agama. Konsep pluralitas agama juga memasukkan mereka yang tidak beragama dan mereka yang mempunyai banyak tuhan sebagai agama polytheism. Di dalam QS. al-Kafirun ayat 6 sendiri juga dinyatakan dengan din (dinukum) untuk orang kafir yang tidak bertuhan.
Oleh karena itu, jelaslah bahwa ajaran Islam itu toleran terhadap pluralitas agama, termasuk kepada kuffar dan musyrikun yang ada sekarang ini. Dengan kata lain, freedom of religion and belief pada hakikatnya menjadi prinsip dasar al-Qur’an. Dengan adanya pengakuan normatif al-Qur’an tersebut terhadap adanya pluralitas kehidupan, maka munculnya kelompok-kelompok “Islam Hibrida” sebagai wujud pemahaman terhadap teks dan interaksinya dengan lokalitas budaya tempat umat Islam berada, adalah sah-sah saja.


C. Nilai-nilai Pluralisme Agama dalam Al-qur’an
	Al-qur’an yang mengakui adanya pluralisme agama sebagai sebuah fenomena, menganjurkan umat Islam untuk dapat menjaga hubungan baik dengan umat beragama lain. Di antaranya tercermin sebagai berikut:
1. Kasih Sayang (ar-Rahmah)
		Islam menberikan penegasan ekstra dan anjuran untuk senantiasa memberikan kasih sayang karena sesungguhnya kasih sayang yang diberikan kepada suatu makhluk, balasannya bukan hanya dari makhluk di bumi, melainkan juga dari semua makhluk langit. Belum lagi ganjaran dan rahmat dari Allah apabila kasih sayang tersebut diberikan secara khlas karena Allah.[footnoteRef:18] Nabi Muhammad saw bersabda: [18:  Surahman Hidayat, Islam Pluralisme dan Perdamaian, (Jakarta: Fikr, Cet. I, 2008) hal. 25] 

“Orang-orang yang penyayang akan disayang Ar-Rahmah karenanya, sayangilah penduduk bumi niscaya kamu akan disayangi oleh semua penduduk langit”. (HR. Tirmidzi)
		Kasih sayang adalah hak semua makhluk. Pemberian rasa kasih sayang bukanlah semata-mata anjuran, melainkan hak sekaligus kewajiban. Orang kaya maupun miskin sama-sama mempunyai hak mendapatkan kasih sayang, tetapi hak orang miskin dan orang yang sedang membutuhkan harus diprioritaskan. Hal ini di tegaskan dalam bersikap kepada anak yatim, fakir miskin, dan makhluk apapun yang sedang memerlukan, sekalipun hewan paling kotor dan menjijikan. Rasulullah pernah menguji orang yang memberikan minum seekor anjing yang menjulurkan lidahnya karena kehausan. Beliau bersabda:
“Menyayangi setiap yang punya hati (makhluk hidup) itu berpahala”. (HR. Bukhari dan Ahmad).
2. Keadilan (al-‘Adl)
            
Artinya:
“Sesungguhnya Kami telah mengutus Rasul-rasul Kami dengan membawa bukti-bukti yang nyata dan telah Kami turunkan bersama mereka Al kitab dan neraca (keadilan) supaya manusia dapat melaksanakan keadilan”.[footnoteRef:19] [19:  Departemen Agama, Al Qur’an dan Terjemahnya, (Bandung: Diponegoro, 2007), hal. 541] 


		Di dalam ayat al-qur’an semua ajaran agama samawi dibangun di atas landasan keadilan. Keadilan merupakan ajaran asasi setiap Nabi dan Rasul. Dalam syariat Nabi terahir, rumusan keadilan itu telah semakin jelas. Di atas landasan keadilan, langit dan bumi ditegakkan. Dengan keadilan pula, kemanusiaan terpelihara. Karena itu, setiap tindakan manusia harus mencerminkan keadilan.[footnoteRef:20] [20:  Surahman Hidayat, Op. Cit, hal. 27] 

		Keadilan dalam Islam adalah sesuatu yang mutlak. Harus ditegakkan sekalipun terhadap diri sendiri, kedua orang tua, atau karib kerabat. Keadilan harus berlaku dalam situasi damai, tetapi sangat diperlukan ketika bermusuhan atau situasi perang. Firman Allah:
“…Dan janganlah kebencianmu terhadap suatu kaum mendorong kamu untuk berlaku tidak adil….” (al-Maidah: 8) Justru dalam ajaran Islam, nilai yang paling dekat terhadap ketaqwaan adalah sikap adil terhadap lawan.
		Sebagaimana memerintahkan keadilan, islam juga melarang kezaliman. Islam bahkan memberikan perhatian khusus terhadap wilayah kehidupan yang rentan terhadap penyimpangan yang menjuru pada kezaliman terhadap lapisan masyarakat yang lebih memerlukan perlindungan karena itu, banyak sekali ayat dan hadits yang mewajibkan keadilan kepada pemerintah dan aparat penegak hukum, di antaranya an-Nisa’: 85, al-Hujurat:9, al-Maidah:45.
3. Persamaan (al-Musawah)
		Prinsip ini merupakan konsekuensi logis dan cabang dari prinsip keadilan karena adil di hadapan hukum menuntut persamaan dalam perlakuan terhadap pihak-pihak yang beperkara serta mengharuskan setiap orang untuk tunduk kepada hokum, apapun statusnya. Dalam hubungan ini, hukum islam memandang semua orang dengan cara yang sama dan memosisikannya secara legal pada satu level yang sama. Status sosial ekonomi penguasa maupun rakyat, orang kaya ataupun miskin asama sekali tidak mempengaruhi kesetaraan mereka di hadapan syariat Allah. Kualitas pelaksanaan dari prinsip al-Musawah ini menjadi barometer kemajuan, kemunduran, bahkan ancaman kehancuran suatu bangsa.[footnoteRef:21] Nabi Muhammad saw bersabda: [21:  Ibid, hal. 29] 

“Wahai sekalian manusia, sesungguhnya kehancuran umat sebelum kamu adalah dikarenakan jika ada golongan bangsawan mencuri, mereka membiarka saja, sedangkan jika seorang rakyat jelatah yang lemah mencuri, mereka langsung menghukumnya. Demi Allah, sekiranya Fatimah binti Muhammad mencuri, niscaya Muhammad yang memotong tangannya”. (HR. Bukhari dan Muslim).

4. Ajakan Berbuat Damai
                             

Artinya:
“Dan sekiranya Allah tiada menolak (keganasan) sebagian manusia dengan sebagian yang lain, tentulah telah dirobohkan biara-biara nasrani, gereja-gereja, rumah-rumah ibadat orang yahudi dan masjid-masjid, yang di dalamnya banyak di sebut nama Allah. Sesungguhnya Allah pasti menolong orang yang menolong (agama)-Nya. Sesungguhnya Allah benar-benar maha kuat lagi maha perkasa” (Q.S. Al-Hajj 22: 40). [footnoteRef:22] [22: Departemen Agama, Op. Cit, hal. 518 ] 

	Al-qur’an, seperti yang termaktub dalam ayat di atas jelas tidak menghendaki adanya perseteruan antar agama (clash). Dengan adanya agama sebagai pedoman hidup hendaknya menjadikan seseorang sebagai sosok yang gandrung dengan kedamaian dan cinta kasih. Bukan sebaliknya sebagai jiwa perusak, seperti fenomena umat beragama saat ini yang gemar melakukan perusakan tempat ibadah umat beragama lain.
	Mahatma Gandhi dalam All Men Are Brothers: Life and Thoughts of Mahatma Gandhi As Told in His Own Words (1958) yang dialihbahasakan dalam Semua Manusia Bersaduara menyatakan:
“Jika kita percaya Tuhan, tidak hanya dengan kepandaian kita, tetapi dengan seluruh diri kita maka kita akan mencintai seluruh umat manusia tanpa membedakan ras atau kelas, bangsa atau pun agama, kita akan bekerja untuk kesatuan umat manusia. Semua kegiatan saya bersumber pada cinta kasih saya yang kekal kepada umat manusia. Saya tidak mengenal perbedaan antara kaum keluarga dan orang luar, orang sebangsa dengan orang asing, berkulit putih atau berwarna, orang hindu atau orang india beragama lain, orang muslim, parsi, Kristen, atau yahudi. Saya dapat mengatakan bahwa jiwa saja tidak mampu membuat perbedaan-perbedaan semacam itu. Melalui suatu proses panjang melakukan disiplin keagamaan, saya telah berhenti membenci siapapun juga selama lebih dari empat puluh tahun ini”.[footnoteRef:23] [23: Mahatma Gandhi, Semua Manusia Bersaudara, (Jakarta: Gramedia, 1998) hal. 15 ] 


Sungguh merupakan jiwa yang sangat memukau dan dapat dikatakan sebagai manusia yang “Qur’aniy” sebab pemahamannya terhadap makna hidup beserta nilai-nilai kasih sayang dan perdamaian yang ada di dalamnya begitu tinggi.
Jika perbedaan jalan itu merupakan “sunatullah”, seharusnya perbedaan itu tidak menghalangi orang dalam kelompok tertentu menyampaikan “kebenaran” kepada kelompok lain. Terutama hal-hal yang merupakan isu bersama. Dalam al-qur’an surah Ali Imran ayat 64, dilukiskan dengan indahnya tentang ajakan untuk menuju perdamaian yang nyata dengan:
                                   
Artinya:
“Katakanlah, ‘hai ahli kitab, Marilah kita mengambil prinsip dasar untuk kita: bahwa kita tidak menyembah selain Allah, tidak mempersekutukan Dia dengan sesuatu pun dan tidak pula sebagian kita menjadikan sebagian lain Tuhan selain Allah. Jika mereka berpaling, maka katakanlah. ‘saksikanlah, bahwa kami adalah orang-orang yang menyerahkan diri kepada Allah.” [footnoteRef:24] [24: Departemen Agama, Op. Cit,  hal. 86 ] 


5. Kebebasan (al- Hurriyah)
Al-qur’an tidak pernah membenarkan adanya paksaan dalam memeluk suatu agama karena itu berkaitan erat dengan hak-hak manusia yang perlu mendapatkan penghargaan setelah disampaikan pesan-pesan (message) Al-qur’an yang sesungguhnya. Ayat al-qur’an, surah al-Baqarah ayat 256 menyebutkan:
                              
Artinya:
“Tidak ada paksaan untuk (memasuki) agama (Islam); sesungguhnya telah jelas jalan yang benar dari pada jalan yang sesat. Karena itu barang siapa yang ingkar kepada Thaghut dan beriman kepada Allah, maka sesungguhnya ia telah berpegang kepada buhul tali yang amat kuat yang tidak akan putus. Dan Allah maha mendengar lagi maha mengetahui.” [footnoteRef:25] [25: Ibid, hal. 63. ] 


Dalam konteks ini pengarang Fi Zhilali Qur’an Sayyid Quthb seperti dikutip dari buku “Islam Pluralisme dan Peradaban” menyatakan:
“Dalam prinsip kebebasan, tampak jelas penghormatan Allah terhdap manusia, terhadap kemerdekaan, fikiran, dan perasaan batinnya. Allah mempersilakan manusia itu memilih jalan hidayah atau kesesatan; kemudian mereka akan mempertanggung jawabkan pilihan serta amal masing-masing. Ini adalah karakter kebebasan bagi manusia yang paling istimewa.[footnoteRef:26] [26:  Surahman Hidayat, Lock. Cit, hal. 37] 


Ketiadaan adanya paksaan dalam beragama ini menurut Syaikh Nawawi seperti terdapat dalam Tafsir Marah Labid jilid 1, karena pada dasarnya seseorang sudah diberi potensi untuk membedakan barang yang haq dan bathil, keimanan dan kekufuran, petunjuk dan kesesatan (melalui banyaknya petunjuk-petunjuk yang telah ada (al-dalaa’il) melalui ayat-ayat Qouliyah maupun kauniyah).[footnoteRef:27]  [27: Tafsir Marah Labid, Jilid I, hal. 82. ] 

Al-qur’an hanya membenarkan adanya peringatan (mengingatkan), dalam surat al-Ghasyiah dinyatakan:
                           


Artinya:
“… maka berilah peringatan, karena sesungguhnya kamu hanyalah orang yang memberi peringatan. Kamu bukanlah orang yang berkuasa atas mereka, tetapi orang yang berpaling dan kafir. Maka Allah akan mengazabnya dengan yang besar”. [footnoteRef:28] [28: Departemen Agama, Op. Cit, hal. 1055] 

Setelah peringatan-peringatan itu disampaikan dan ternyata tidak mau juga merambah jalan yang menuju kebenaran, maka keyakinan dan ritual-ritual yang mereka jalani menjadi urusan masing-masing dan tidak boleh ada perasaan permusuhan karena tertolaknya ajakan (surat Al-kaafirun). Keinginan untuk membawa orang lain mengikuti jalan kebenaran adalah sah menurut Al-qur’an, namun keputusan untuk ikut atau tidak diserahkan sepenuhnya kepada orang yang bersangkutan, bukan orang yang menginginkan.
Dalam sejarah secara nyata dipaparkan bagaimana pribadi seorang yang menjadi suri tauladan bagi umatnya, Muhammad utusan Allah tidak pernah melakukan pemaksaan. Karena disitulah letak ujian bagi seseorang. Terdapat dalam surat al-Kahf:
                            
Artinya:
“Maka barangkali kamu akan membunuh dirimu karena bersedih hati sesudah mereka berpaling, sekiranya mereka tidak percaya kepada cerita al-Qur’an ini. Sesungguhnya kami telah menjadikan apa yang ada di perhiasan baginya, agar kami menguji mereka, siapakah di antara mereka yang terbaik perbuatannya”.[footnoteRef:29] [29: Ibid, hal. 443-444 ] 

6. Konsep Ukhuwah Insaniyah
Ukhuwah sering diartikan sebagai sebuah bentuk atau hubungan persaudaraan antara seseorang dengan orang lainnya. Yang paling besar gaungnya adalah tentang ukhuwah islamiyah. Ukhuwah yang biasa diartikan sebagai “persaudaraan”, menurut M. Quraish Shihab dalam Wawasan Al-qur’an, terambil dari akar kata yang pada mulanya berarti “memperhatikan”. Maka asal ini memberi kesan bahwa persaudaraan mengharuskan adanya perhatian semua pihak yang merasa bersaudara.[footnoteRef:30]  [30: M. Quraish Shihab, Wawasan Al-qur’an (Tafsir Maudhu’i atas Berbagai Persoalan Umat (Bandung: Mizan, l996), hal. 477] 

Boleh jadi, perhatian itu pada mulanya lahir karena adanya persamaan di antara pihak-pihak yang bersaudara, sehingga makna itu terus berkembang, dan pada akhirnya ukhuwah diartikan sebagai “setiap persamaan dan keserasian dengan pihak lain, baik persamaan keturunan, dari segi ibu, bapak, atau keduanya, maupun dari segi persusuan”. Secara majazi kata ukhuwah (persaudaraan) mencakup persamaan salah satu unsur seperti suku, agama, profesi, dan perasaan.
Konsep persaudaraan sesama manusia,ukhuwah insaniyah dilandasi oleh ajaran bahwa semua umat manusia adalah makhluk Allah. Sekalipun Allah memberikan petunjuk kebenaran melalui ajaran islam, tetapi Allah juga memberikan kebebasan kepada setiap manusia untuk memilih jalan hidup berdasarkan pertimbangan rasionya, karena itu sejak awal penciptaan, Allah tidak tetapkan manusia sebagai satu umat, padahal Allah bisa bila mau itulah fitrahnya sebagaimana yang dijelaskan  dalam QS  Al-maidah: 48. 
                                                          

Artinnya: 
“dan Kami telah turunkan kepadamu Al Quran dengan membawa kebenaran, membenarkan apa yang sebelumnya, Yaitu Kitab-Kitab (yang diturunkan sebelumnya) dan batu ujian terhadap Kitab-Kitab yang lain itu; Maka putuskanlah perkara mereka menurut apa yang Allah turunkan dan janganlah kamu mengikuti hawa nafsu mereka dengan meninggalkan kebenaran yang telah datang kepadamu. untuk tiap-tiap umat diantara kamu, Kami berikan aturan dan jalan yang terang. Sekiranya Allah menghendaki, niscaya kamu dijadikan-Nya satu umat (saja), tetapi Allah hendak menguji kamu terhadap pemberian-Nya kepadamu, Maka berlomba-lombalah berbuat kebajikan. hanya kepada Allah-lah kembali kamu semuanya, lalu diberitahukan-Nya kepadamu apa yang telah kamu perselisihkan itu”.
Prinsip kebebasan itu menghalangi pemaksaan suatu agama oleh otoritas manusia manapun, bahkan Rasulpun dilarang melakukannya sebagaimana yang dijelaskan  dalam QS Yunus: 99 dan dalam QS 2 Al-baqarah: 256. 
                
Artinya:
“dan Jikalau Tuhanmu menghendaki, tentulah beriman semua orang yang di muka bumi seluruhnya. Maka Apakah kamu (hendak) memaksa manusia supaya mereka menjadi orang-orang yang beriman semuanya”.

                              
Artinya:
tidak ada paksaan untuk (memasuki) agama (Islam); Sesungguhnya telah jelas jalan yang benar daripada jalan yang sesat. karena itu Barangsiapa yang ingkar kepada Thaghut[162] dan beriman kepada Allah, Maka Sesungguhnya ia telah berpegang kepada buhul tali yang Amat kuat yang tidak akan putus. dan Allah Maha mendengar lagi Maha mengetahui.

7. Mengakui Eksistensi Agama Lain
                     

Artinya:
“Dan kalau menghendaki, niscaya Dia menjadikan kamu satu umat (saja), tetapi Allah menyesatkan siapa yang di kehendaki-Nya dan memberi petujuk kepada siapa yang dikehendaki-Nya. Dan sesungguhnya kamu akan ditanya tentang apa yang telah kamu kerjakan”. (Q.S. An-Nahl 16 : 93)[footnoteRef:31] [31: Departemen Agama, Op. Cit, hal. 277] 


Allah SWT mengemukakan kekuasaan-Nya bahwa sekiranya Dia berkehendak tentulah Dia kuasa mempersatukan manusia ke dalam satu agama sesuai dengan tabiat manusia itu. Dan diadakannya kemampuan ikhtiar dan pertimbangan terhadap apa yang dikerjakan. 
Dengan demikian lalu manusia itu hidup seperti halnya semut/lebah atau hidup seperti malaikat yang diciptakan bagaikan robot yang penuh ketaatan kepada Allah sedikitpun tidak akan menyimpang dari ketentuan yang benar, atau kesasar ke jalan kesesatan. Akan tetapi Allah tidak berkehendak demikian itu dalam menciptakan manusia. Allah menciptakan manusia dengan menganugerahkan kepada mereka kemampuan berikhtiar dan berusaha dengan penuh pertimbangan. Daya pertimbangan itu sejak azali diberikan kepada manusia. Pahala dan siksa berkaitan erat dengan pilihan dan pertimbangan itu masing‑masing mereka diminta pertanggung jawaban terhadap segala perbuatan yang dihasilkan oleh pertimbangan dan pilihan mereka itu.
Muhammad Quraisy Shihab dalam Wawasan al-Qur’an menyatakan bahwa: 
“Allah memberikan kepada manusia untuk memilih jalan yang dianggapnya baik, mengemukakan pendapatnya secara jelas dan bertanggungjawab. Di sini dapat ditarik kesimpulan bahwa kebebasan berpendapat, termasuk kebebasan memilih agama adalah hak yang dianugerahkan Tuhan kepada setiap insani”.[footnoteRef:32]  [32:  M. Quraish Shihab, Wawasan Al-Qur’an, Cet III (Bandung: Mizan, 1996), hal. 380. ] 



8. Toleransi (at- Tasamuh)
Toleransi bukan hanya merupakan perbuatan baik, melainkan juga sebuah keharusan untuk mempertahankan suasana damai dan saling pengertian antaraindividu atau kelompok yang berbeda aqidah, toleransi tidak berarti harus membenarkan semua ucapan dan pendapat, menerima setiap aqidah atau prinsip. Tidak pula berarti merestui setiap tindakan atau sikap sekalipun salah, sebagaimana toleransi tidak berarti sesuatu yang benar tidak boleh dikatakan benar.[footnoteRef:33] [33:  Surahman Hidayat, Islam Pluralisme dan Perdamaian, (Jakarta: Fikr, Cet. I, 2008) hal. 41] 

                             
	
	Artinya:
	 “Dan janganlah kamu memaki sembahan-sembahan yang mereka sembah selain Allah, karena mereka nanti akan memaki Allah dengan melampaui batas tanpa pengetahuan. Demikianlah kami jadikan tiap umat menganggap baik pekerjaan mereka. Kemudian kepada Tuhan merekalah kembali mereka, lalu Dia memberitakan kepada mereka apa yang dahulu mereka kerjakan”.(Q.S. Al-An’am 6:108)[footnoteRef:34] [34: Departemen Agama, Op. Cit, hal. 141] 

		Adapun tafsir Jalalain S. Al An’am ayat 108 : “Dan janganlah kamu memaki-maki sembahan ولا تسبوا الذين يدعون sembahan yang mereka puja (yaitu berhala-berhala, مندون الله selain Allah) yaitu berhala yang mereka sembah, فيسبوا الله عدوا (karena mereka akan memaki Allah dengan melampaui batas) penuh dengan perasaan permusuhan dan kelaliman بغير علم (tanpa pengetahuan) karena mereka tidak mengerti tentang Allah كذلك (Demikianlah) sebagaimana yang telah kami jadikan sebagai perhiasan pada diri mereka yaitu amal perbuatan mereka زينا لكل امة علمهم (Kami jadikan setiap umat menganggap baik pekerjaan mereka) berupa pekerjaan yang baik dan pekerjaan yang buruk yang biasa mereka lakukan.  ثم الى ربهم مرجعكم(kemudian kepada Tuhanlah mereka kembali) diakhirat kelak  فينئهم بماكانوا يعملون (lalu Dia memberitahukan kepada mereka apa yang dahulu mereka lakukan) kemudian Dia memberikan balasannya kepada mereka”.[footnoteRef:35] [35:  Tafsir Jalalain,  S. Al-An’am ayat 108] 

Dalam tafsir Al Maraghi S. Al-An’am menyatakan :
Allah melarang kaum mukminin mencela Tuhan-tuhan kaum musyrikin sebab kalau mereka dicemooh mungkin mereka akan marah, lalu memaki-maki Allah dengan perkataan yang tidak layak bagi-Nya.[footnoteRef:36] [36:  Tafsir Al Maraghi, S. Al-An’am ayat 108 ] 

Dalam Surat Al-Kafirun :
        
Artinya: 
“Bagimu agamamu dan bagiku agamaku” (Q.S.Al-Kaafiruun 109: 6)[footnoteRef:37] [37: Departemen Agama, Op. Cit,  hal. 603] 

Tafsir S. Al Kafirun ayat 6 dalam tafsir Jalalain : “ لكم دينكم (Untuk kalian agama kalian) yaitu agama kemusyrikan ولي دين (Dan untukkulah Agamaku) yaitu agama Islam. Ayat ini diturunkan sebelum Nabi SAW diperintahkan untuk memerangi mereka ya’idhafah yang terdapat pada lafadz itu tidak disebutkan oleh ahli qiroat Sab’ah baik dalam keadaan waqof maupun washol. Akan tetapi Imam Ya’qub menyebutkan dalam kedua kondisi tersebut”.[footnoteRef:38] [38:  Tafsir Al Maraghi,  Op. Cit, S. Al-Kaafiruun ayat  6 ] 

Tafsir Al Maraghi S. Al Kaafiruun ayat 6
Kalian mempunyai balasan atas amal kalian dan akupun menerima balasan mereka amalanku. Pengertian ayat ini sama dengan : 
لنااعمالنا ولكم اعمالكم
Artinya : “Bagi kami amal kami dan bagi kamu amal kamu”
Amal kamu yang Tuhan kami limpahkanlah sholawatmu kepada Nabi Muhammad SAW yang telah menjadi balasan amal hanya dilakukan olehmu. Semoga sholawatmu dilimpahkan kepada keluarga dan para sahabat semuanya.
Dalam tasfir  Jalalain S. Al Baqarah ayat 139 : “Allah mengancam orang-orang kafir dengan firman-Nya. Bagi kamu balasan atas amal perbuatanmu dan bagiku balasan amal perbuatanku “.[footnoteRef:39] [39:  Tafsir Jalalain, Op. Cit, S. Al-Baqarah  ayat 139] 

Umat Islam oleh Al-qur’an diharap dapat mengatur langkah hidupnya dengan mengikuti jalan-jalan Tuhan dan hendaknya dapat menghargai dan menghormati pemeluk agama lain. Pada dasarnya pilihan manusia atas jalan hidup yang akan ditempuhnya adalah hak asasi yang harus dihormati. Tetapi bukan hal itu berarti meniadakan kepedulian umat Islam kepada umat beragama lain, apalagi dalam hal-hal yang bersifat kemanusiaan.  

9. Menghindari Kekerasan dan Memelihara Tempat-tempat Beribadah Umat Beragama Lain.
                             

Artinya : 
“… Dan sekiranya Allah tiada menolak (keganasan)sebagian manusia dengan sebagian yang lain, tentulah telah dirobohkan biara-biara Nasrani, gereja-gereja, rumah-rumah ibadat orang Yahudi, dan masjid-masjid yang didalamnya banyak disebut nama Allah”. (Q.S. Al-Hajj [22] : 40)[footnoteRef:40] [40:  Departemen Agama, Op. Cit, hal. 337 ] 


Keadaan orang yang diizinkan berperang itu orang musyrik. Mereka telah melakukan tindakan yang tidak berperikemanusiaan terhadap kaum muslimin, mereka disiksa, dianiaya, disakiti dan sebagainya bahkan karena suatu kesalahan atau kejahatan yang telah mereka perbuat tetapi semata-mata karena mereka telah berkeyakinan bahwa tidak ada Tuhan yang berhak disembah selain Tuhan Yang Maha Kuasa. Mereka tidak mempercayai lagi kepercayaan nenek moyang mereka. Mereka berserah diri kepada Allah Tuhan Yang Maha Esa dan mereka telah menjadi orang muslim. Juga dialami para Rasul dan umat terdahulu.[footnoteRef:41] [41:  Tafsir UII, S. Al-Hajj ; 40 Jilid VI, hal. 429-430 ] 

Dalam tafsir Al Maraghi Al Hajj : “Ahmad Mustofa Al Marghi menyebutkan Allah menampilkan dua golongan yang berselisih, menentukan objek perselisihannya dan menjelaskan kesudahan masing-masing dari dua golongan tersebut, berupa kehinaan dan kemuliaan, adzab dan kenikmatan “.[footnoteRef:42] [42: Tafsir Al Maraghi, Op. Cit, S. Al Hajj : 40 Juz 17 ] 

Ayat tersebut di atas oleh sebagian ulama, seperti Al-Qurthubi    (W. 671 H), dijadikan sebagai argumentasi keharusan umat Islam memelihara tempat-tempat ibadah non muslim. Al-Qur’an tidak akan pernah mentolelir perusakan-perusakan rumah ibadah umat beragama lain, karena tindakan yang demikian dampaknya akan menimpa umat itu sendiri dengan adanya balasan dari pihak lain. Ujung-ujungnya akan menjadi sarana balas dendam yang tidak berkesudahan[footnoteRef:43]. [43:  M. Quraish Shihab, Op. Cit., hal. 380] 




10. Mengakui Tentang Banyaknya Jalan yang Dapat Ditempuh Manusia dan Pemerintah Berlomba-lomba Dalam Kebajikan.
       ………
Artinya :
“Dan bagi tiap-tiap umat ada kiblatnya (sendiri) yang ia menghadap kepadanya. Maka berlomba-lombalah kamu (dalam berbuat) kebajikan”. (Q.S. Al-Baqarah [2] : 148)[footnoteRef:44] [44:  Al-Qur’an dan Terjemahnya, Op. Cit,  hal. 23] 

Demikian terlihat bahwa besarnya penghargaan dan perhatian Al-Qur’an terhadap adanya pluralisme agama. Adapun yang melatarbelakangi semua itu adalah adanya semangat untuk menegakkan perdamaian dan kerukunan hidup umat manusia.
                     
Artinya : 
“Dengan kitab Itulah Allah menunjuki orang-orang yang mengikuti keredhaan-Nya ke jalan keselamatan, dan (dengan kitab itu pula) Allah mengeluarkan orang-orang itu dari gelap gulita kepada cahaya yang terang benderang dengan seizin-Nya, dan menunjuki mereka ke jalan yang lurus”. (Q.S Al-Maidah :16).

11. Kerja Sama (at-Ta’awun)
Manusia diciptakan sebagai mahkluk sosial. Tidak ada seorang pun yang mampu hidup sendiri tanpa berinteraksi dengan sesama manusia yang di dalamnya bisa didapati saling mendapatkan manfaat. Banyak sekali kebutuhan individu yang tidak dapat terpenuhi hanya oleh diri sendiri, namun harus terjadi penggabungan kebutuhan dengan semua manusia.
Dari sinilah, ta’awun (kerja sama) adalah sesuatu yang asasi bagi kehidupan manusia. Islam tidak hanya menetapkan prinsip ta’awun sebagai dasar hubungan manusia semata, tetapi menegaskan hal yang lebih jauh lagi bahwa setiap hamba selalu memerlukan bantuan Tuhannya, baik ia mengakuinya maupun tidak. Islam mengaitkan datangnya pertolongan Allah kepada para hamba-Nya dengan adanya kerjasama sesama mereka,[footnoteRef:45] sebagaimana sabda Nabi Muhammad saw:  [45:  Surahman Hidayat, Islam Pluralisme dan Perdamaian, (Jakarta: Fikr, Cet. I, 2008) hal. 43] 

والله فى عون المرء ما كان فى عون اخيه
	“Allah akan menolong seorang hamba selama hamba itu menolong saudarannya”

Kata mar’i (seseorang) dalam riwayat lain diungkapkan denagan kata al-‘abdu (hamba) mempunyai arti umum yang mencakup orang beriman dan kafir, karib kerabat, dan orang lain. Perbedaan yang ada apapun bentuknya, tidak harus menghalangi terjalinnya ta’awun, kerjasama sinergi yang saling menguntungkan. Karena semangat ta’awun tidak bisa dipisahkan dari prinsip memegang teguh akhlak dan nilai-nilai keutamaan, al-Qur’an menegaskan bahwa ta’awun haruslah berada di atas jalan kebaikan dan taqwa serta dengan keras menolak semua bentuk ta’awun untuk melakukan sesuatu perbuatan dosa dan permusuhan.[footnoteRef:46] Sebagaimana firman Allah: [46:  Ibid, hal. 44] 

...                    
Artinya:
“ ...dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran. dan bertakwalah kamu kepada Allah, Sesungguhnya Allah Amat berat siksa-Nya”.

Dari paparan-paparan di atas dapat disimpulkan bahwa nilai-nilai pluralisme agama dalam ajaran Islam itu adalah toleran dan pengakuan yang jelas terhadap perbedaan keyakinan agama di tengah-tengah masyarakat yang mempunyai pluralitas agama, termasuk kepada kuffar dan musyrikun yang ada sekarang ini. Dengan kata lain, freedom of religion and belief pada hakikatnya menjadi prinsip dasar Al-qur’an.[footnoteRef:47]  [47:   A. Qodri A. Azizy, “Al-Qur’an dan Pluralisme Agama”, hal. 26.] 

Jadi, Perbedaan agama yang terjadi di antara umat mansia merupakan konsekuensi dari kebebasan yang diberikan oleh Allah, maka perbedaaan agama itu tidak menjadi penghalang bagi manusia untuk saling berinteraksi sosial dan saling membantu, sepanjang masih dalam kawasan kemanusiaan.


